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ABSTRAK

UZAIR MOHAMMAD SYAHPUTRA (GO011171301). Redesain Taman
Purbakala Sumpang Bita sebagai Objek Wisata Pendidikan di Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan dibimbing oleh KATRIANI MANTJA dan
NURFAIDA.

Taman Purbakala Sumpang Bita yang terletak di Kecamatan Balocci, Kabupaten
Pankajene dan Kepulauan merupakan salah satu situs prasejarah yang penting
dilestarikan. Tujuan penelitian ini adalah membuat desain Taman Purbakala
Sumpang Bita dengan memaksimalkan potensi yang dimiliki sehingga dapat
menjadi objek wisata pendidikan dengan mengangkat nilai sejarah. Metode
penelitian yang digunakan terdiri atas enam tahap, yaitu persiapan, inventarisasi,
analisis, sintesis, perencanaan, dan perancangan. Konsep perencanaan lanskap
didasarkan pada konsep edutourism atau pariwisata pendidikan yang memberikan
pengalaman belajar langsung terkait dengan lokasi. Konsep pengembangan tapak
terdiri dari konsep tata ruang, konsep sirkulasi, konsep vegetasi, dan konsep
fasilitas dan utilitas. Tata ruang dibagi menjadi empat, yaitu penerimaan, ruang
wisata dan edukasi, ruang pelayanan, dan ruang transisi. Sirkulasi terdiri atas
sirkulasi primer dan sekunder. Tata hijau berdasarkan fungsi meliputi fungsi
pembatas, fungsi peneduh, fungsi pengarah, dan fungsi estetika. Konsep fasilitas
dan utilitas direncanakan untuk menunjang kegiatan pada tapak dengan
memperhatikan kenyamanan pengunjung. Tanaman yangdigunakan, antara lain,
sukun, nangka, asam jawa, ek merah, trembesi, mangga, puring, andong merah,
cemarakipas, cemara norflok, palem merah, bunga kertas, bunga kana, lidah mertua,
asoka,pucuk merah, anggrek, dan marigold. Elemen keras yang dirancang, yaitu
parkiran, rumahserbaguna, kantor pengelola dan galeri, gazebo, kolam air mancur,
plaza patung evolusi, panggung, kantin, kandang rusa, kandang burung, toilet,
lampu taman dan jalan, masjid, musala, gapura, bangku, tempat sampah, plang
nama, dan papan informasi.

Keywords: Edutourism, lanskap sejarah, pariwisata pendidikan, perancangan
lanskap
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia mempunyai potensi besar untuk menjadi bangsa yang besar karena
pada dasarnya Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan situs
sejarahnya. Namun, keberadaan situs bersejarah tersebut belum sepenuhnya
dimanfaatkan dan dilestarikan dengan maksimal. Hal tersebut dapat dilihat dari
bukti-bukti peninggalan yang tersebar di berbagai provinsi di Indonesia, salah
satunya Provinsi Sulawesi Selatan. Provinsi Sulawesi Selatan memiliki lanskap
sejarah (historical landscape) dengan keragaman dan nilai penting yang tinggi serta
memiliki beragam objek wisata dan budaya yang jika direncanakan dan dikelola
dengan baik akan memberikan keuntungan tersendiri bagi masyarakat Sulawesi
Selatan.

Salah satu kabupaten yang memiliki lanskap sejarah di Provinsi Sulawesi
Selatan adalah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Kabupaten ini memiliki
Taman Purbakala Sumbang Bita yang terletak di Kelurahan Balocci Baru,
Kecamatan Balocci. Taman purbakala tersebut memiliki potensi sejarah berupa gua
peninggalan purbakala. Selain itu, taman yang terletak di kaki gunung karst ini
memiliki potensi wisata berupa pemandangan bukit karst di sekelilingnya dan
keindahan alam yang masih asri. Saat ini Taman Purbakala Sumpang Bita telah
dimasukkan ke dalam daftar inventarisasi Situs Balai Pelestarian Cagar Budaya
Sulawesi Selatan dengan nomor inventarisasi 195 dan sudah pernah dilakukan

pengembangan kawasan pada tahun 2011.



Taman Purbakala Sumpang Bita merupakan salah satu situs sejarah purbakala
yang menyimpan sejarah masyarakat prasejarah Indonesia. Taman Purbakala
Sumpang Bita memiliki dua buah gua peninggalan manusia purba yaitu Gua
Sumpang Bita dan Gua Bulu Sumi. Adapun peninggalan manusia purba pada kedua
gua ini berupa lukisan dinding babi rusa dan cap tangan manusia. Gua tersebut
berada di kawasan Taman Purbakala Sumpang Bita yang berjarak sekitar 650 m
dari pintu masuk. Namun, situs sejarah ini kurang diminati pengunjung dikarenakan
akses untuk menuju gua tersebut cukup jauh dan terlebih lagi harus melewati
beberapa anak tangga sehingga pengunjung lebih memilih untuk memanfaatkan
taman sekitar untuk beristirahat daripada mengunjungi gua tersebut. Selain itu,
taman yang terbilang luas tersebut tidak diimbangi dengan fasilitas serta atraksi
yang menarik sehingga menjadi penyebab kurangnya pengunjung pada lokasi ini.
Informasi yang kurang mengenai adanya situs bersejarah pada lokasi ini juga
menjadi penyebab kurangnya pengunjung pada lokasi ini.

Seiring berjalannya waktu, lukisan yang terdapat pada kedua gua ini mulai
memudar dan sangat rentan akan kerusakan. Hal ini tentunya dapat mengancam
kelestarian situs bersejarah khususnya di Taman Purbakala Sumpa Bita. Oleh
karena itu, beberapa upaya dalam melestarikan situs ini perlu untuk dilakukan.
Salah satunya dengan membuat desain yang baik dengan memanfaatkan
sumberdaya sejarah yang ada secara maksimal dengan kegiatan wisata pendidikan
sehingga diharapkan nilai penting dari lanskap sejarah ini dapat terjaga serta dapat
meningkatkan jumlah pengunjung pada tapak.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk membuat

desain Taman Purbakala Sumpang Bita sehingga dapat menarik pengunjung yang
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tidak hanya sekedar berwisata, tetapi juga dapat menambah wawasan serta
mengenali situs-situs peninggalan sejarah yang ada di Taman Purbakala Sumpang
Bita.

1.2 Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat desain Taman Purbakala
Sumpang Bita di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dengan memaksimalkan
potensi yang dimiliki sehingga dapat menjadi objek wisata pendidikan dengan
mengangkat nilai sejarah.

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak
pengelola dalam pengembangan dan pengelolaan tapak sehingga kedepannya dapat
meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menambah wawasan dan meningkatkan keterampilan

perancangan khususnya dalam bidang arsitektur lanskap.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perancangan Lanskap

Proses perancangan lanskap merupakan suatu alur atau cara berpikir untuk
bertindak dalam mengumpulkan, memilih, mengolah (analisis), menyusun
(sintesis) serta mengambil keputusan dalam menghasilkan suatu konsep sampai
dengan menyelesaikan suatu karya rancang lanskap yang menjadi pedoman
perancangan (Hakim, 2000). Perancangan lanskap merupakan kegiatan
menggambar, membuat permodelan atau melakukan pengaturan struktur,
merancang kesesuaian aktivitas pada suatu lahan, merancang fasilitas untuk
rekreasi, merancang vegetasi dan tutupan lahan, memperhitungkan metode
pengairan dan irigasi serta memperhitungkan dan merancang untuk antisipasi area
yang rawan bencana (Christensen, 2005).

Seorang perancang arsitektural, arsitek lanskap, dan teknik harus memiliki
pemahaman yang jelas mengenai suatu objek yang dirancang. Banyak produk
desain yang telah diimplementasikan namun terjadi berbagai permasalahan dalam
tapak. Permasalahan tersebut diantaranya keberlanjutan tapak yang telah didesain
tidak sesuai dengan yang direncanakan dan adanya kemungkinan tapak yang
didesain hancur karena melakukan desain pada tapak yang tidak sesuai namun tetap
dipaksakan. Hal tersebut dikarenakan dalam melakukan desain tidak memiliki
tujuan yang jelas sehingga kurang memperhatikan fungsi tapak yang ada, tidak
memiliki sesuatu yang ingin dicapai sesuai dengan kondisi di lapang dan dapat
mengakibatkan berbagai permasalahan pada tapak (Simonds, 2006).

Menurut Booth (1983), kegunaan dari proses perancangan sebagai berikut.



1. Menyajikan suatu cara kerja yang teratur dalam menciptakan suatu
rancangan sebagai penyelesaian masalah;

2. Membantu memastikan bahwa cara penyelesaian/pemecahan masalah
yang terus berubah menurut waktu yang dapat disesuaikan secara layak
dengan keadaan rancangan (tapak, kebutuhan pengguna, biaya, dan
sebagainya);

3. Membantu menentukan penggunaan lahan terbaik yang dapat dilihat dari
alternatif-alternatif pemecahan pada tahap sebelumnya;

4. Menjadi dasar bagi perancang dalam menjelaskan dan mempertahankan
pendapatnya kepada pengguna tentang penyelesaian akhir yang terbaik.

Dalam perancangan lanskap, prinsip dasar perancangan merupakan hal yang

mendasar. Menurut Ingles (2004), prinsip dasar perancangan adalah sebagai

berikut.

1. Balance (Keseimbangan)
Keseimbangan merupakan keadaan sesungguhnya sama baiknya dengan
visualnya. Secara psikis manusia akan merasa tidak nyaman ketika keadaan
tidak seimbang. Prinsip keseimbangan terdiri atas keseimbangan simetris,
asimetris, dan radial. Keseimbangan simetris (symetric balance) merupakan
keseimbangan yang terdapat bagi taman formal. Keseimbanagn asimetris
(asymmetric balance) keseimbangan yang informal. Bobot visual antara sisi
sama namun penggunaan material dan peletakannya bervariasi. Keseimbangn
asimetris berpotensi secara visual terlihat lebih menarik bagi pengamat karena
adanya dua sisi untuk diperhatikan dan dieksplor. Keseimbangan

proximal/distal (proximal/distal balance) adalah asimetris namun lebih



mengembangkannya pada kedalaman tapak yang dilihat.  Selain
menghubungkan keseimbangan kanan/kiri dalam komposisi lanskap, perlu
adanya kebutuhan untuk mengatur keseimbangan jauh/dekatnya.

. Focalization of Interest (Titik Pusat Perhatian)

Segala sesuatu yang didesain dengan baik memiliki titik pusat perhatian, satu
lokasi dalam suatu komposisi yang menarik perhatian pengamat pertama kali.
Segala sesuatu lainnya dalam komposisi itu ada untuk mendukungnya. Titik
pusat perhatian merupakan prinsip desain yang memilih dan menata secara
visual karakter objek yang kuat dalam komposisi lanskap. Focal point/titik fokal
bisa diciptakan dari tanaman, komponen elemen keras, elemen arsitektur,
warna, pergerakan, tekstur, atau kombinasi dari fitur tersebut.

. Simplicity (Simple/sederhana)

Sama halnya seperti prinsip keseimbangan, kesederhanaan mencari
kenyamanan pengamat saat melihat lanskap. Kompleksitas tidak selalu lawan
dari simplicity. Simplycity bukan berarti datar, membosankan atau kurang
imajinasi. Adanya pilihan menghindari terlalu banyak spesies, warna, tekstur,
bentuk, kurva, dan sudut dalam suatu area atau proyek.

. Rhythm and Line (Ritme dan garis)

Ketika pengulangan sesuatu beberapa kali dengan standar repetisi, maka
terbentuk ritme. Pengulangan dapat berupa suatu struktur, seperti lampu pos
atau bangku taman. Bisa terbentuk dari pola, seperti pola jalan yang diulang
setiap 50 kaki dari ujung mall ke ujung lainnya. Garis tercipta akibat pertemuan
dua material yang berbeda. Tidak ada lanskap yang tercipta tanpa adanya ritme

dan garis dalam pembuatan tampilannya.



5. Proportion (Proporsi)
Proporsi terletak pada ukuran hubungan antara semua elemen lanskap.

6. Unity (Kesatuan)
Sebagai salah satu prinsip desain, kesatuan mudah diukur jika kelima prinsip
telah diterapkan dengan benar dalam desain. Sebuah kesatuan desain adalah satu
dimana setiap bagian lainnya memberi kontribusi pada keseluruhan desain.

2.2 Lanskap Sejarah

Lanskap sejarah (historical landscape), merupakan suatu bentukan lanskap
pada masa lalu yang terdiri dari bukti-bukti fisik tentang keberadaan manusia pada
suatu tempat (Harris dan Dines, 1988). Lanskap sejarah penting dilestarikan untuk
memberikan suatu makna simbolis bagi peristiwa terdahulu. Lingkungan fisik yang
tertata dapat menjadi penghubung antara peristiwa masa lalu dengan peristiwa yang
menentukan masa depan melalui kontak fisiknya. Tanpa suatu kesan konteks fisik,
maka pengetahuan mengenai peristiwa sejarah terbatas pada catatan lisan dan
gambar-gambar grafis (Nurisjah dan Pramukanto, 2009).

Lanskap sejarah termasuk ke dalam konteks cultural heritage. Di Indoneia
lanskap dan benda bersejarah yang dilindungi diartikan sebagai benda cagar
budaya. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 tahun 1992, benda cagar budaya
(BCB) merupakan suatu benda buatan manusia, bergerak atau tidak bergerak yang
merupakan kesatuan atau kelompok, atau bagian-bagiannya, atau sisa-sisanya,
berumur sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) tahun, serta dianggap mempunyai
nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan. Wujud BCB
menurut Undang-Undang Nomor 5 tahun 1992 pasal 1 (a) terbagi dua, yaitu benda

bergerak dan tidak bergerak. Benda bergerak merupakan benda yang dapat
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dipindahkan dari satu tempat ke tempat yang lain, contohnya patung, alat-alat
upacara dan lain sebagainya. Benda tidak bergerak merupakan benda yang tidak
dapat dipindahkan dari satu tempat ke tempat yang lain dan mempunyai kesatuan
dengan situsnya, sebagai contoh yaitu rumah, masjid, dan lain sebagainya

Kawasan sejarah merupakan lokasi (situs) bagi peristiwa sejarah yang penting
dilestarikan untuk memberikan suatu makna bagi peristiwa terdahulu. Tindakan
pelestarian lanskap sejarah dapat dilakukan dengan suatu bentuk pendekatan atau
kombinasi beberapa pendekatan. Pendekatan ini terutama diterapkan terhadap nilai-
nilai, makna atau arti kesejarahan yang dimiliki oleh suatu tatanan lanskap
(landscape fabric) dan bentang alam atau taman tersebut secara fisik. Pendekatan
ini umumnya mempertimbangkan aspek-aspek yang berperan dalam dinamika
perubahan lanskap tersebut yang meliputi aspek sejarah, aspek arkeologis, aspek
etnografis, dan nilai-nilai desain yang dimilikinya (Nurisjah dan Pramukanto,
2009).

Perencanaan daerah kawasan bersejarah dan bangunan arsitektural harus
dilakukan secara menyeluruh dengan mempertimbangkan bagian-bagian lain dari
kota atau lokasi dimana objek tersebut berada, dan juga permasalahan fisik,
ekonomi, dan sosial dari daerah tersebut. Menurut (Nurisjah dan Pramukanto, 2001)
beberapa hal penting yang harus diperhatikan dalam perencanaan kawasan
bersejarah, yaitu sebagai berikut:

1. Mempelajari hubungan antara daerah bersejarah ini dengan daerah dan
lingkungan sekitarnya.
2. Memperhatikan keharmonisan antar daerah dengan tapak yang direncanakan.

3. Menjadi objek yang menarik.



4. Merencanakan objek sehingga menghasilkan suatu tapak yang dapat
menampilkan masa lalunya.
2.3 Wisata Pendidikan

Perencanaan lankap wisata adalah upaya untuk menata dan mengembangkan
suatu areal dan jalur pergerakan pendukung kegiatan wisata sehingga kerusakan
lingkungan akibat pembangunannya dapat diminimumkan tetapi pada saat yang
bersamaan kepuasan wisatawan dapat terwujudkan (Nurisjah, 2009). Wisata adalah
kegiatan perjalanan sekelompok orang dalam jangka waktu tertentu ke tujuan-
tujuan di luar tempat tinggal dan tempat kerja. Wisatawan melakukan aktivitas-
aktivitas rekreatif dan nonrekreatif dengan fasilitas yang memenuhi kebutuhan
mereka. Unsur budaya dalam wisata tidak hanya berupa benda fisik, namun juga
pola aktivitas dari kehidupan masyarakat (Tarmizi, 2014).

Edu-tourism atau pariwisata pendidikan merupakan suatu program di mana
peserta kegiatan wisata melakukan perjalanan wisata pada suatu tempat tertentu
dalam suatu kelompok dengan tujuan utama mendapatkan pengalaman belajar
secara langsung terkait dengan lokasi yang dikunjungi. Program pariwisata
pendidikan dapat berupa ekowisata (ecotourism), wisata warisan (heritage
tourism), wisata pedesaan/pertanian (rural/farmtourism), wisata komunitas
(community tourism) dan pertukaran siswa antar institusi pendidikan (student
exchanges) (Rufaida, 2014).

Unsur-unsur kebudayaan meliputi sistem religi dan upacara keagamaan,
sistem dan organisasi kemasyarakatan, sistem pengetahuan, bahasa, kesenian,
sistem mata pencaharian hidup, dan sistem teknologi serta peralatan (Tarmizi

2014). Daya dukung rekreasi merupakan kemampuan suatu area rekreasi secara



alami, segi fisik dan sosial untuk dapat mendukung penggunaan aktifitas rekreasi

dan dapat memberikan kualitas pengalaman rekreasi yang diinginkan (Gold, 1980).
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